




1.1 Latar Belakang 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat dan banyak sekali 
pengguna internet yang memakai bandwith yang tinggi mengakibatkan beberapa 
pengguna jaringan local area network (LAN) atau wireless tidak mendapatkan 
jaringan yang tidak maksimal dikarenakan bandwidth saling mengambil antara satu  
pc dengan  pc lainnya mengakibatkan trafik data internet terganggu ketika ada salah 
satu pengguna sedang downloading maupun uploading. 
Masalah terjadi setelah pembagian bandwidth antara satu pengguna dengan 
pengguna lainnya, ketika pengguna mengakses data dengan bersamaan antara 
download dan upload. Mengakses data dengan bersamaan mengakibatkan ada 
gangguan atau jaringan yang tak terkendali.  
Pada sebuah jaringan yang mempunyai banyak client, diperlukan sebuah 
mekanisme pengaturan bandwidth dengan tujuan mencegah terjadinya monopoli 
penggunaan bandwidth sehingga semua client bisa mendapatkan jatah bandwidth 
masing-masing. Quality of services (QOS) atau lebih dikenal dengan bandwidth 
Manajemen, merupakan metode yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. untuk mengetahui kinerja parameter-parameter QOS adalah Throughput, 
delay,packet loss.  
Dalam hal ini pentingnya pembagian traffic data dengan menggunakan per 
conection queue dapat terbagi dengan berdasarkan berapa user yang online jika dari 
10 pc yang aktif  dengan 2 user kapasitas bandwidth dari ISP 10Mbps maka setiap 
user yang aktif akan mendapatkan 5Mbps. 
Sukri dan Jumian melakukan penelitian analisa bandwidth menggunakan 
metode antrian  per conection queue. Metode yang digunakan metode per conection 
queue dengan menggunakan fiture simple queue dan queue tree untuk kondisi 
beberapa client yang sangat merepotkan jika harus di buat rule. 
menggunakan metode Hierarchical Token Bucket(HTB) yaitu salah satu 
metode yang dirancang untuk bisa melakukan manajemen bandwidth dengan baik, 
dimana algoritma ini menerapkan disiplin antrian yang mempunyai kelebihan 
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dalam pembatasan traffic pada tiap level maupun klasifikasi, sehingga bandwidth 
yang tidak dipakai oleh level yang tinggi dapat digunakan atau dibagi oleh level 
yang lebih rendah.  
Untuk hasil lebih maksimal di konfigurasikan dengan queue tree pada sistem 
manajemen bandwidth nilai troughput yang terkontrol sesaui alokasi upload dan 
download yang di berikan oleh administrator. 
Dengan ini, penelitian di harapkan bisa mengoptimalkan pembagian traffic 
data per komputer antara download dan upload serta jaringan. Penelitian lebih 
difokuskan pada analisis, kontrol dan pengoptimalan traffic dengan parameter 
pengujian yang sudah di tentukan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini, berdasar latar belakang yang ada penulis merumuskan 
beberapa rumusan masalah yang akan dibahas , yaitu : 
1. Bagaimana mengkonfigurasi router Mikrotik-RB951Ui-2HnD agar berfungsi 
sebagai pembagian trafik data download dan uploading ? 
2. Bagaimana mengambil traffic data untuk melihat QoS (Quality of Service)  
tiap metode Per Conection Queue dan Hierarchical token bucket ? 
3. Bagaimana analisis kinerja metode Per Conection Queue dan Hierarchical 
token bucket dari segi QoS (Quality of Service) dengan parameter Thoughput, 
Packet Loos, Delay menggunakan Mikrotik-RB951Ui-2HnD ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan komparasi unjuk kerja 
manajemen bandwidth antara per conection queue (PCQ) dan hierarchical token 
bucket menggunakan RB951Ui-2Hnd:   
1. Merancang dan konfigurasi router Mikrotik-RB951Ui-2HnD agar berfungsi 
sebagai pembagian traffic data. 
2. Memonitoring menggunakan wireshark sebagai Quality of Service (QOS) 
setiap metode Per Conection Queue dan Hierarchical token bucket. 
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3. Menganalisis sistem metode Per Conection Queue dan Hierarchical token 
bucket berdasarkan standar Quality of Service (QOS) yang di tetapkan. 
 
1.4     Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian yang dilakukan lebih fokus maka 
diberikan batasan masalah sebagai berikut: 
1. Perancangan dan Analisa menggunakan router Mikrotik RB951Ui-2HnD.  
2. Implementasikan dengan menggunakan sistem per conection queue dan 
hierarchical token bucket. 
3. Memisahkan queue untuk upload dan download. 
4. Penelitian lebih difokuskan pada pembagi traffic data download dan upload. 
5. Monitoring dan pengambilan trafik data antara download dan upload  di 
ambil dari wireshark  
6. Menganalisa hasil perbandingan sistem per conection queue dan hierarchical 
token bucket. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan akan memuat uraian secara garis 
besar isi laporan skripsi per bab, adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II    LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai landasan teori yang digunakan, meliputi 
jaringan computer, Per conection Queue (PCQ), QoS (Quaity of Service), 
Hierarchical Token Bucket (HTB), wireshark dan landasan teori lain 
yang mendukung materi. 
BAB III PERANCANGAN SISTEM  
Bab ini membahas tentang identifikasi masalah, analisis kebutuhan 
jaringan, pengambilan data yang diperlukan, kebutuhan hardware dan 
software, kebutuhan SDM, serta perancangan jaringan yang dilakukan 
dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai cara mengimplementasikan 
Hierarchical Token Bucket  (HTB), serta Per Connection Queue (PCQ) 
untuk membuat jaringan internet tiap user menggunakan perangkat 
Mikrotik-RB9511Ui-2HnD. Selain itu juga membahas analisa 
perbandingan QoS (Quality of Service) pada perangkat tersebut. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran guna memperbaiki 
sistem yang sudah dihasilkan untuk masa yang akan datang. 
